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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepercayaan diri dan
ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kediri. Penelitian ini menggunakan
metode kunatitaif kausalitas, yang melibatkan 103 siswa sebagai responden.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas dan
reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji hipotesis, koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukkan kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah baik
secara parsial maupun simultan. Variabel kepercayaan diri memiliki pengaruh yang lebih
besar dibandingkan variabel ketergantungan pada ChatGPT. Selian itu, kedua variabell
tersebut secara bersama-sama mejelaskan 24% varian dalam kemampuan pemecahan
masalah dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Temuan ini
menyoroti tentang pentingnya menumbuhkan rasa kepercayaan diri dan pemanfaatan
ChatGPT secara bijak untuk mendukung kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata kunci: kepercayaan diri, ketergantungan pada ChatGPT, kemampuan pemecahan
masalah

The Effect of Self-Efficacy and Dependence on ChatGPT in Economics Assignments on the
Problem Solving Skills of XI SMA Negeri 3 Kediri Students

Abstract: This study aims to analyze the influence of self-confidence and reliance on ChatGPT
when completing economics assignments on the problem-solving abilities of XI grade students at
SMA Negeri 3 Kediri. This study employed a quantitative causal research method, involving 103
students as respondents. Data were collected via a questionnaire and analyzed using validity and
reliability tests, classical assumptions, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the coefficient of
determination. The results indicate that self-confidence and reliance on ChatGPT have a positive and
significant influence on problem-solving ability, both partially and simultaneously. The self-
confidence variable has a greater influence than the dependence on ChatGPT variable. Furthermore,
these two variables together explain 24% of the variance in problem-solving ability, with the
remainder influenced by other factors outside the scope of this study. These findings highlight the
importance of fostering self-confidence and the wise use of ChatGPT to support students’ problem-
solving abilities.

Keywords: self-efficacy, dependence on ChatGPT, problem solving skills.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di dunia informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan sekarang (Prastyaningtyas et al., 2023). Salah satu inovasi sangat berkembang pesat
sekarang yaitu kecerdasan buatan yang biasa disebut Artificial Intellegence (Al) dan banyak
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengatasi berbagai permasalahan di bidang sosial, ekonomi,
budaya, bahkan pendidikan. Pada dunia pendidikan, AI sangat memudahkan siswa dalam
mendukung proses pemebelajaran dan mengakses informasi agar lebih praktis dan cepat (Berliana
et al., 2024). Salah satu Al yang banyak digunakan saat ini adalah ChatGPT, yang merupakan
sebuah chatbot berbasis Al dan dirancang untuk berinteraksi dengan penggunanya dan membantu
pengguna menyelesaikan berbagai tugas akademis (Luthfiyyah et al., 2024). Kemampuan
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ChatGPT dalam menghasilkan jawaban dengan cepat juga menjadi faktor meningkatnya pengguna
dalam menggunakan ChatGPT sebagai alat penolong di era digital untuk menyelesaikan urusan
akademik (Abdurrahman et al., 2025).

Penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran erat kaitanya dengan kompetensi abad ke-21,
dimana menekankan pada kterampilan berpikir tinggi salah satunya yaitu kemampuan pemecahan
masalah. Keterampilan kemampuan pemecahan masalah sangat penting dikarenakan siswa
diharapkan mampu menganalisis suatu informasi, mengidentifikasi masalah, dan mnemukan
solusi tepat untuk tantangan yang semakin kompleks kedepannya. Fahrudin et al. (2025)
menekankan siswa bukan hanya perlu menguasi materi pada mata pelajaran, tetapi juga harus
mampu mengembangkan kemampuan pemecahan mamsalah dan berpikir kritisnya. Literasi
digital disini memainkan peran penting dalam mendukung keterampilan ini, karena dapat
membantu siswa untuk mengevaluasi suatu informasi masuk dari banyak sumber secara
bertanggung jawab dan kritis (Naufal, 2021).

Literasi digital berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah saat menyaring, mengelola
kemampuan, serta memverifikasi informasi dari berbagai sumber digital. Namun, Aprilia et al.
(2024) mengatakan bahwa sebagian siswa masih cenderung menerima suatu informasi secara
daring tanpa di verifikasi lebih lanjut. Situasi seperti ini yang berpotensi melemahkan kemampuan
berpikir kritis dan memengaruhi kualitas pengambilan keputusaan saat memecahkan masalah.
Oleh karena itu, perlu adanya faktor internal berupa keampuan kognitif untuk mendorong siswa
agar memiliki rasa percayaan diri terhadap kemampuan yang mereka miliki dalam mengahadapi
tantangan dalam dunia pembelajaran.

Salah satu fakor internal yang bisa memengaruhi kemampuan pemecahan masalah adalah
kepercayaan diri. kepercayaan diri disini memerankan peran penting dalam mendukung
keberhasilan belajar karena mendorong siswa untuk percaya pada kemampuan mereka saat
menghadapi tugas atau masalah akademik (Putri et al., 2024). Siswa yang memiliki rasa percaya
diri tinggi cenderung bisa mengambil keputusan, menganalisis informasi mandiri, dan berupaya
mencari solusi alternatif atas masalah yang mereka hadapi. Hal ini sejelan dengan pandangan
Hasmara (2022) yang menerangkan bahwa siswa yang percaya diri dengan kemampunya sendiri
akan lebih rajin dalam belajar dan lebih memiliki peluang besar untuk meraih kesuksesannya
dibanding dengan siswa yang mudah menyerah.

Selain faktor internal yaitu kepercayaan diri, kemampuan pemecahan masalah bisa
dipengaruhi faktor eksternal. Salah satu faktornya adalah penggunaan ChatGPT. ChatGPT mampu
menawarkan kemudahan bagi penggunanya dalam menemukan informasi untuk menyelesaikan
tugas perihal akademik dengan cepat. Namun, ketergantungan berlebih dalam penggunaannya
mempunyai potensi mengurangi kemampuan berpikir, kekreativitasan, dan kemampuan belajar
mandiri (Ulfah, 2024). Putera et al. (2024) juga menunjukkan sebagian siswa mempercayai
jawaban yang dihasilkan oleh Al tanpa melakukan verifikasi lanjut, pendapat tersebut sejalan
dengan pendapat Kharis et al. (2024) menerangkan penggunaan A/ yang tidak diimbangi
kemampuan berpikir kritis dapat mengurangi kemandirian dalam belajar. Oleh karenanya
teknologi Al harusnya dimanfaatkan sebagai alat bantu belajar, bukan hanya sebagai pengganti
dalam proses berpikir siswa (HS & S, 2024).

Fenomena penggunaan Al seperti ChatGPT dalam pembelajaran di SMA Negeri 3 Kediri
ditemukan berdasarkan pengamatan penellitian selama program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP). Siswa menggunakan ChatGPT untuk membantu menyelesaikan tugasnya dan
untuk mencari informasi untuk mendukung pemebelajaran mereka. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Manuel et al. (2025) yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa menggunakan
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ChatGPT dalam kegiatan belajar mereka. Meskipun penggunakan teknolgi ini dapat mempercepat
pengerjaan tugas, namun dapat dikhawatirkan bahwa ketergantungan AI mengurangi keterlibatan
siswa dalam proses berpikir mandiri dan mempengaruhi kemampuan pemecahan masalahnya.

Fenomena ini menyorot tentang perlunya kajian yang mendalam mengenai dampak
penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian sebelumnya
umumnya masih berfokus pada presepsi penggunaan Al dalam pembelajaran atau yang berada
ditingkat pendidikan tinggi. Kharis et al (2024) menyoroti manfaat dan resiko penggunaan
ChatGPT dalam pendidikan, sementara Putera et al (2024) berfokus pada kesiapan pendidik dalam
memanfaatkan kecerdasan buatan untuk kegiatan akademik. Dan studi lainnya yang ditemukan
oleh Ulfah (2024) yang menekankan pada mahasiswa sebagai subjek penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa penelitian yang mengakaji dampak rasa kepercayaan diri dan
ketergantungan pada ChatGPT terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah
menengah atas masih relatif terbatas.

Adanya keterbatasan sebelumnya menjadikan landasan penting bagi penelitian ini. Selain
kurangnya penelitian yang melibatkan siswa sekolah menengah atas sebagai objek penelitian
kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan variabel kepercayaan diri dan ketergantungan
pada ChatGPT dalam satu kerangka penelitian yang di latar belakangi oleh faktor internal dan
eksternal untuk dianalisis pengaruhnya terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian
berfokus pada siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kediri yang mengikuti mata pelajaran ekonomi dan
menjadi sebuah subjek penelitian yang fokusnya belum pernah dikaji terkait pemanfaatan
kecerdasan buatan di lingkungan pendidikan menengah disana. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan bukti empiris mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pembelajaran
mengenai faktor yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan pembahasan, riset ini bertujuan menganalisis pengaruh kepercayaan diri dan
ketergantungan ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi terhadap kemampuan pemecahan
malah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
pada pengembangan suatu pembelajaran dan pemanfaatan teknologi yang bijak serta menjadi
landasan bagi sekolah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya.

METODE

Penelitian menggunakan metode kuantitaif kausalitas. Metode kuantitatif merupakan metode
penerjemah data ke dalam bentuk angka dan selanjutnya dianalisis untuk memperoleh suatu hasil
penelitian (Ali et al., 2022). Sependapat dengan itu, Machali (2021) menerangkan penelitian
kuantitatf merupakan penelitian yang menggunakan data numerik yang perolehannya melalui
skoring dan analisisnya menggunakan teknik statistik. Sedangkan pendekatan kausalitas
digunakan guna mengetahui hubungan sebab-akibat atau pengaruh antar variabel bebas dan
variabel terikat (Wulandari & Bagia, 2021). Pada penelitian ini, variabel bebas terdiri dari dua
variabel yaitu kepercayaan diri (X;) dan Ketergantungan pada ChatGPT (X3), sedangkan untuk
variabel terikatnya yaitu kemampuan pemecahan masalah (Y).

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kediri dengan jumlah populasi penelitian yaitu
mulai dari siswa kelas XI-9 sampai dengan kelas XI-12 yang berjumlah 139. Sampel penelitian ini
berjumlah 103 siswa yang dihitung menggunakan skala /ikert dan dipilih menggunakan teknik
random sampling karena seluruh anggota populasi memiliki karakteristik penelitian yang sama,
yaitu pernah menggunakan aplikasi ChatGPT. Pemilihan lokasi penelitian di SMA Negeri 3
Kediri didasarkan pada kemudahan akses peneliti dalam meneliti responden karena peneliti
melakukan pelaksanaan Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) di sekolah tersebut, selain itu
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adanya ketersediaan data yang relevan dengan penelitian, dan dukungan terhadap pengembangan
pemahaman peneliti mengenai proses pembelajaran sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang dirancang
berdasarkan indikator-indikator setiap variabel dalam penelitian. Indikator kepercayaan diri
meliputi tidak mudah putus asa atau ulet, rajin atau tekun, dan kesadaran diri yang diambil dari
(Kristina S et al., 2023). Indikator ketergantugan pada ChatGPT meliputi frekuensi penggunaan,
aspek emosional atau perasaan yang muncul, manfaat atau kegunaan yang dirasakan, kemudahan
dalam mengakses, serta rasa ketergantungan secara menyeluruh terhadap ChatGPT yang merujuk
pada(Raharja & Sumarno, 2022). Indikator kemampuan pemecahan masalah meliputi dapat
memahami masalah, dapat mengorganisasikan dan menuliskan informasi relevan, dapat
menyajikan masalah, memilih pendekatan dan metode penyelesaian yang tepat, mengembangkan
strategi penyelesaian masalah, membangun data dan menafsirkan model dari suatu masalah, dan
terakhir menyelesaikan tugas yang non-rutin yang berdasarkan pada BNSP (Nainggolan &
Napitupulu, 2024).

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini meliputi uji instrumen yang terdiri dari uji
validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, dilakukan pengujian asumsi klasik. Apabila seluruh asumsi
sudah terpenuhi, maka dilanjutkan pengujian regresi linear berganda, pengujian hipotesis, dan uji
koefsien determinasi (R’ yang proses analisis semua data dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 23.

Masalah

Kepercayaan Diri \
Kemampuan Pemecahan

Ketergantungan pada
ChatGPT A

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis1 :  Kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
XI SMA Negeri 3 Kediri

Hipotesis2 :  Ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan tugas ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kediri

Hipotesis3 :  Kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT dalam mengerjakan tugas
ekonomi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kediri
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 103 sampel meliputi siswa XI-9 sampai kelas XI-12 SMA Negeri 3
Kediri. Responden dipilih karena memperoleh mata pelajaran ekonomi dan menjadi bagian dari
populasi penelitian yang relevan serta memiliki pengalaman dalam memanfaatkan ChatGPT
sebagai sumber bantuan dalam menyelesaikan tugasnya. Adanya karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa responden termasuk dalam kelompok yang berkaitan langsung dengan
penelitian sehingga dapat memberikan suatu gambaran mengenai tingkat kepercayaan diri,
ketergantungan pada ChatGPT terhadap kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki pada saat
pengerjaan tugas ekonomi.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Utami (2023) uji validitas diperlukan untuk menilai keakuratan dan ketepatan
instrumen dalam mencerminkan variabel yang diteliti. Proses pengujian ini dilaksanakan dengan
membandingkan antara nilai skor korelasi > dari 7tabel taraf signifikansi tertentu. Butir instrumen
dapat dinyatakan valid jika nilai korelasi > dari rtabel, sehingga instrumen dapat dikatakan layak
digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu, instrumen yang valid memiliki
keterkaitan relevan dan logis terhadap objek yang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh dapat
dipercayasekaligus menjadi dasar pengambilan kesimpulan.

Berdasaran hasil olah data SPSS uji validitas kelompok kecil X1.1 - Y20 dapat diketahui
tingkat validitas intrumen yang digunakan dalam pengujian memperoleh hasil positif dan
dinyatakan valid dimana #hiung > 7abe dan berada antara rentang 0,430 - 0,872 yang dimana nilai >
0,3338. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekonsistensian intrumen
penelitian dalam menghasilkan data dapat dipercaya ketika digunakan berulang-ulang. Menurut
Al Hakim et al. (2021) instrumen pertanyaan dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,700. Apabila nilai melebihi batas menunjukkan instrumen
memiliki dapat dikatakan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of ltem Keterangan
Kepercayaan Diri 0,863 15 Reliabel
Ketergantungan pada ChatGPT 0,936 15 Reliabel
Kemampuan Pemecahan Masalah 0,934 20 Reliabel

Sumber : Output SPSS versi 23 diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji reliabilitas kelompok kecil, nilai Cronbach’s Alpha > 0,700 maka
disimpulkan semua item instrumen pernyataan reliabel.
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Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai signifikansi > dari 0,05 maka H, diterima
(Tohari & Bhirawa, 2023).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 103
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation 8.58259315
Most Extreme Diifferences Absolute 071
Positive 071
Negative -.061
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) 2009

a. Test distribution is Normal
Sumber : Output SPSS versi 23 diolah, 2026

Berdasarkan hasi uji diatas menunjukkan nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan data penelitian terdistribusi secara normal, maka asumsi diterima atau terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan guna mengetahui ada ataupun tidaknya hubungan antar
variabel independen dalam regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya
korelasi tinggi antara variabel bebas. Pengujian multikolinearitas dilihat melalui nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu regresi dinyatakan non-multikolinearitas apabila memiliki
nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, apabila kriteria sudah terpenuhi, maka variabel
independen dianggap tidak saling mempengaruhi (Tohari & Bhirawa, 2023).

Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kepercayaan Diri 993 1.008
Ketergantungan pada ChatGPT 993 1.008

Sumber : Outpur SPSS versi 23 diolah, 2026

Dari hasil uji multikolinearitas diatas pada bagian Collinearity Statistics menunjukkan variabel
kepercayaan diri memiliki nilai Tolerance 0,993 > 0,10 dan nilai VIF 1,008 < 10. Sementara untuk
variabel ketergantungan pada ChatGPT memiliki nilai Tolerance 0,993 > 0,10 dan nilai VIF 1,008 <
10. Hasil pengujian tersebut disimpulkan model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas.
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Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedasitas digunakan untuk mengetahui ada ketidaksamaan varian residual di
model regresi. Regresi yang baik harusnya tidak ada gejala herekoedastisitas (non-
heterokedastisitas) karena dapat mempengaruhi ketepatan hasil. Pengujian heterokedastisitas
dilakukan melalui analisis Scatterplot. Scatterplot dikatakan non heterkokedastisitas apabila titik

residual menyebar acak di atas maupun di bawah sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu
(Tohari & Bhirawa, 2023).

Scatterplot
Depandent Variable  KEMAMPUAN PEMECAMAN MASALAH

Regresvion Soudertized Residual

Regression Standardized Pradicted Valus

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Output SPSS versi 23 diolah, 2026

Dari hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat grafik memperlihatkan titik residual tersebar acak
diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y di berbagai area grafik meskipun sebagian area
sebagian penyebarannya berada di sekitar titik pusat. Tetapi kondisi tersebut kondisi tersebut tidak
mengalami gejala heterokedastisitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji atau mengetahui hubungan dua variabel
independen, yaitu kepercayaan diri dan ketergantungan ChatGPT dengan variabel dependen, yaitu
kemampuan pemecahan masalah. Metode uj ini dilakukan guna mengetahui seberapa besar
pengaruh yang melibatkan lebih dari dua variabel independen terhadap dependen, baik secara
simultan maupun parsial (Vikaliana et al., 2022).

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 13.766 10.678
Kepercayaan Diri 687 122
Ketergantungan pada ChatGPT 281 139

Sumber : Output SPSS versi 23 diolah, 2026

Berdasarkan pada hasil uji diatas maka diperoleh :
Y = 13,766 + 0,687X; + 0,281X,
Dari hasil uji menunjukkan nilai konnstanta (a) 13,766 mengindikasi variabel kepercayaan diri
(X1) dan ketergantungan pada ChatGPT (X:) bernilai nol atau tidak memberikan pengaruh, maka
kemampuan pemecahan masalah (Y) memiliki nilai 13,766. Adapun koefisien kepercayaan diri
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(b1) sebesar 0,687 yang mengartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel kepercayaan
diri, dengan asumsi variabel lainnya tetap, dan akan diikuti peningkatan pada variabel
kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,687. Adapun koefisien ketergantungan pada ChatGPT
(b)) sebesar 0,281 yang mengartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel
ketergantungan ChatGPT, dengan asumsi lainnya tetap, dan akan diikuti peningkatan pada
variabel kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,281. Dari nilai koefisien regresi yang telah
diperleh, kedua variabel independen menunjukkan hubungan positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Uji ¢ (Uji Hipotesis secara Parsial)

Uji parsial (f) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dalam model
regresi terhadap variabel dependen (Vikaliana et al., 2022). Pengujian parsial mempunyai tujuan
untuk mengidentifikasi signifikansi tiap variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat
dengan mengabaikan pengaruh variabel lainnya. Melalui uji ini, diketahui pengaruh signifikansi
variabel dan seberapa besar kontribusi masing-masing variabel dalam menjelaskan perubahan
pada variabel dependen.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji £)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t sig
(Constant) 13.766 10.678 1.289 200
Kepercayaan Diri 687 122 489 5.642 .000
Ketergantungan pada ChatGPT 281 139 75 2.025 .045

Sumber : Output SPSS versi 23 diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji ¢, variabel keepercayaan diri diperoleh nilai thiwng 5,642 > fuve 1,984
dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dari hasil perolehan penghitungan tersebut menunjukkan bahwa
variabel kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kemampuan
pemecahan masalah. Selanjutnya, untuk variabel ketergantungan pada ChatGPT diperoleh nilai
thitung 2,025 > tape 1,984 dengan nilai sig 0,045 < 0,05 dari hasil perolehan penghitungan tersebut
menunjukkan bahwa variabel ketergantungan pada ChatGPT berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kemampuan pemecahan masalah.

Uji F (Uji Hipotesis secara Simultan)

Uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui variabel independen
kepercayaan diri dan ketergantungan ChatGPT bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen kemampuan pemecahan masalah (Vikaliana et al., 2022). Pengujian simultan ini
digunakan untuk menilai kelayakan regresi secara keseluruhan untuk menjelaskan hubungan antar
variabel pada penelitian. Adapun kriteria pengambilan keputusan dengan cara membandingkan
nilai signifikansi dan nilai Fhiung dengan Fipa. Apabila nilai signfikansi < 0,05 dan Fhiwng > Frave
maka Hj ditolak dan H, diterima, begitupun sebaliknya.
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Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2571.054 2 1285.527 17.110 000°
Residual 7513.412 100 75.134
Total 10084.466 102

Sumber : Output SPSS versi 23 diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji F' maka diperoleh Fhiwng 17,110 > Fipa sebesar 3,09 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan H, ditolak dan H, diterima, dan dapat
disimpulkan kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Koefisien Determinasi (R?)
Pengujian koefisien determinasi digunakan guna mengukur kemampuan suatu variabel

independen dalam menjelaskan variasi apa yang terjadi dalam variabel dependen (Vikaliana et al.,
2022). Nilai pada koefisien determinasi berada pada rentan 0-1. Apabila nilai mendekati 1
menunjukkan model memiliki kemampuan lebih baik dalam menjelaskan perubahan variabel
dependen. Dan apabila nilai R* rendah hal ini mengindikasi kemampuan pada model penelitian
dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Koefisien determinasi pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT
dapat menjelaskan variasi kemampuan pemecahan maslaah.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 .240 8.66799
Sumber : Output SPSS versi 23 diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji diatas telah diketahu nilai Adjusted R Square sebesar 0,240 yang
menunjukkan variabel kepercayaan diri dan ketergantungan pad ChatGPT mampu menjelaskan
kemampuan pemecahan masalah sebesar 24% sedangkan sisanya 76% dipengaruhi oleh faktor
lain yang belum diteliti.

Pengaruh Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Hasil dari pengujian variabel kepercayaan diri (X;) menunjukkan adanya nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai fwiwng 5,642 > fwe 1,984. Hasil itu menunjukkan variabel
kepercayaan diri berpengaruh positif maupun signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Adanya pengaruh positif menjelaskan semakin tinggi tingkat kepercayaan diri yang
dimiliki siswa, maka tingkat kemampuan pemecahan siswa dalam menangani permasalahan
khususnya dalam pengerjaan tugas ekonomi semakin baik.

Hasil penelitian ini sejalan oleh penelitian Suyantana (2023) mengatakan kepercayaan diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matatika siswa.
Penelitian lain juga di dukung oleh Irawadi (2025) menemukan adanya hubungan kepercayaan
diri dan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan hasil signifikan. Selain itu, penelitian
Rizal et al. (2022) menerangkan bahwa lingkungan yang mendukung pada saat pembelajaran
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dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan membantu siswa juga dalam menghadapi
berbagai masalah saat pembelajaran. maka disimpulkan, kepercayaan diri menjadi faktor penting
yang mampu mendukung kemampuan pemecahan masalah pada siswa.

Pengaruh ChatGPT terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Hasil dari pengujian variabel ketergantungan pada ChatGPT menunjukkan adanya nilai
signifikani sebesar 0,045 < 0,05 dan nilai fuiwng 2,025 > fuva 1,984. Hasil itu menujukkan
ketergantungan pada ChatGPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampian
pemecahan masalah siswa. Hasil temuan ini menjelaskan penggunaan ChatGPT membantu siswa
dalam memperoleh informasi dan alternatif ketika mengerjakan tugas ekonomi. Meskipun
membantu siswa, pengaruhnya penggunaannya relatif lebih rendah dibandingkan dengan variabel
kepercayaan diri, sehingga ChatGPT hanya berperan sebagai faktor pendukung proses pemecahan
masalah.

Penelitian ini sejalan oleh penelitian Saraswati et al. (2023) mengatakan penggunaan ChatGPT
berpengaruh terhadap penyelesaian tugas mahasiswa, meski kontribusi tidak besar dalam
penghitungan statistik. Temuan lain juga sejalan oleh penelitian Simamora et al. (2025)
menunjukkan ChatGPT cukup membantu penyelesaian dalam akademik tetapi tingkat intensitas
penggunaanya berbeda pada setiap individu. Selain itu, penelitian Firdaus et al. (2025)
menyatakan pemanfaatan kecerdasan buatan mendukung kemampuan berpikir kreatif dan kritis
pada saat proses pemebelajaran. Tetapi disisi lain, Ifani et al. (2024) mengungkapkan penggunaan
ChatGPT yang berlebihan dapat berpotensi menurunkan kualitas kemamdirian belajar dan
berpikir. Dengan itu, ChatGPT bisa dimanfaatkan sebagai sarana pendukung dalam pemebalajaran
dalam menyelesaikan masalah, tetapi penggunaannya perlu diimbangi oleh kemampuan berpikir
secara mandiri siswa tersebut.

Pengaruh Kepercayaan Diri dan ChatGPT terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Hasil dari pengujian F menunjukkan Fiiwng 17,110 > Fipa 3,09 dan nilai signifikansi 0,00 <
0,05. Hasil itu menujukkan variabel kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil
temuan ini menjelaskan kemampuan pemecahan masalah dapat dipenagaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal. Pada faktor internal kepercayaan diri disini berperan sebagai pembangun sifat
yakin terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah, sedangkan pemanfaatan ChatGPT
disini membantu siswa memperoleh informasi sebagai alternatif solusi dalam memecahkan
masalah.

Hasil penelitian juga didukung oleh Muslihah & Suryaningrat (2021) mengemukakkan
kemampuan pemecahan masalah dapat meningkat dikarenakan penerapan model pembelajaran
siswa tepat. Temuan sejalan dikemukakan oleh Jatisunda & Nahdi (2020) menunjukkan
pembelajaan yang berbasis masalah (metode scaffolding) dapat berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah. Dari hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan, kemampuan pemecahan
masalah tidak hanya dipengaruhi dari diri siswa itu sendiri, ,ataupun didukung oleh faktor
eksternal yang membantu proses saat pembelajaran. oleh karena itu, untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah perlu adanya dukungan penguatan sifat percaya diri dan
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran secara terarah.
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SIMPULAN
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa rasa percaya diri dan ketergantungan pada ChatGPT
dalam mengerjakan tugas ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas XI SMA Negeri 3 Kediri, baik secara parsial mupun simultan.
Dari kedua variabel tersebut, kepercayaan diri memiliki pengaruh lebih besar dari pada
ketergantungan pada ChatGPT. Secara keseluruhan, kedua variabel menjelaskan 24% dari
kemampuan pemecahan masalah, sedangkan 76% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
ditelti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa memerlukan dukungan melalui pengembangan rasa percaya diri dan
penggunaan ChatGPT yang bijak sebagai alat bantu belajar. Dengan itu, siswa tidak hanya
memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan pemecahan masalahnya tetapi juga mampu
memanfaatkan teknologi secara efektif untuk membantu proses pemecahan masalahnya sendiri.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu cakupannya hanya siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Kediri bukan seluruh siswa di sekolah tersebut dan variabel dalam penelitian hanya
mencakup rasa kepercayaan diri dan ketergantungan pada ChatGPT. Pada kenyataanya,
keterampilan pemecahan masalah juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti
motivasi belajar, literasi digital, metode pengajaran, lingkungan belajar, dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan variabel-variabel relevan
lainnya dan juga memperluas cakupan responden ke berbagai jenjang pendidikan dan sekolah
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa sekolah dan guru juga mendorong pengembagan rasa percaya diri dan membimbing
penggunaan kecerdasa buatan untk mendukung peningkatan keterampilan pemecahan masalah
dalam proses pembelajaran.
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